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INTISARI

Bunga Kaca Piring adalah sebuah tumbuhan yang berwarna putih cerah
dan mempunyai aroma yang sangat manis. Bunga Kaca Piring merupakan bunga
yang cantik. Bunga Kaca Piring adalah simbol cinta kasih. Warnanya yang putih
melambangkan kesucian dan harapan. Bunga ini mengisyaratkan bahwa kaulah
yang paling cantik. Dari dasar ide tersebut setelah mengetahui makna atau filosofi
dari bunga batik Kaca piring diharapkan motif batik Kaca piring tersebut dapat
menjadi karya inovatif dan berkarakter ketika diterapkan pada busana evening.

Pada karya ini metode pepdekatan yang digunakan adalah pendekatan
estetis yaitu dengan mengimplementasikan._.bunga Kaca piring dari sudut
keindahan. Kemudign=yang kedua agalgh pendekatamygrgonomi yaitu pendekatan
dati segi kenyamahan busana saat dipekai, Metode penciptaan yang digunakan
adalah metode/ gksplorasi gyaitu dengan smengeksplorasi entuk sesuai dengan
kemampuan pgnulis! Keduaaitu metode perancangan yaitu mendesain motif dari
sumber ide Kace Rixng dan meraneanig model busana sabanyak mungkin setelah
itu dipilah mana Yangwpantas dan lagak-arivujudkan/dan mana yang tidak. Ketiga
adalah metode ‘penwujudanyyakni/mewajudkangbdsana yang telah dipilih dengan
sungguh-sungguh, dan diwujugkan.dengan ukdran yang sebgharnya.

Karya\dengar judul RPenciptaanBunga Kaca PifingPada Busana Evening,
dibuat dengan ‘keunlkan pada setiap kanyanya. Daulsétiap karya mempunyai
keunikan masing-masingidan dapat memberikan ndansa yang elegan pada busana
dan memiliki nilai“seniyang tinggi. Karya inidiharapkan dapat bermanfaat dan
menambah rasa inisiatifyangilebih lagi dari karya tersebut. Selain itu diharapkan
juga dapat memberikan kontribosi dan wecana kreatif juga inovatif khususnya
bagi dunia busana dan batik indonesia.

Kata Kunci : Batik, Kaca Piring, Busana Evening.

XV
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ABSTRACT

Kaca piring is a plant that is bright white and has a very sweet aroma.
Kaca piring is a beautiful flower. Kaca piring is a symbol of love. The white color
symbolizes holiness and hope. This flower suggests that you are the most
beautiful. From the bottom of the idea after knowing the meaning or philosophy
of batik Kaca piring expected batik Kaca piring can be innovative and character
when applied to the evening dress.

In this work the approach method used is the aesthetic approach that is by
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Sebuah inspirasi bisa datang kapan saja, di mana saja, dan apa saja.
Banyak hal yang dapat membuat inspirasi tersebut secara tiba-tiba muncul di
dalam pikiran dan mungkin itu adalah hal yang tidak terduga sebelumnya.
Inspirasi atau ide dalam sebuah karya merupakan hal yang penting untuk
menunjang kesempurnaan dalam mewujudkan karya. Inspirasi atau ide
tersebut dapat berupa seekor hewan, sebuah tumbuhan, sesuatu benda,
seseorang, pengalaman, atau apaptixyang terdapat di sekeliling kita yang
berkesan.

Karya/seni batik(yherupakan'seni yang bernilai ftinggi, bukan hanya
mengeskpresikam\\keindahagy /Seeaia \ visual semata // akan tetapi  juga
menyiratkan, banyak~makna dan’fitasefi. Batik”adalgh kain bermotif yang
dibuat dengan\gara menorehkan malam i atas kain sebdgai perintang dalam
masuknya Warna pada kain, Batik juga dapat disebut sebagai seni lukis yang
menggunakan\dtatskhusus yaitu canting\Batik sudab=@tkénal sebagai warisan

budaya Nusantara.

Awal perkembangan batiKternyata bukan hanya di wilayah Jawa saja,
tetapi juga ada di kawasan Asia. Kekhasan batik Jawa justru terletak pada
fakta bahwa polanya diterakan dengan kecermatan serupa pada kedua sisi.
Teknik yang seperti itu ternyata merupakan hal yang sangat dihargai,
mengingat adanya kemungkinan untuk membuat batik dengan satu sisi. Seni
batik dapat dilihat dari berbagai aspek seperti pada proses pembuatannya,
mutu pembatikan, motif pada kain dan tata warna. Motif yang terdapat pada
kain disebut dengan nama ragam hias, namun umumnya dalam membuat
motif tersebut dipengaruhi oleh faktor letak geografis daerah pembuat batik

yang bersangkutan, sifat dan tata penghidupan daerah yang bersangkutan, atau
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bahkan pengalaman pribadi seseorang, kepercayaan diri dan adat pada daerah
tersebut, juga keadaan alam seperti flora dan fauna.

Batik pada setiap daerah memiliki ciri khas masing-masing, baik itu di
bagian motif, teknik, atau warnanya. Penulis terinspirasi untuk membuat
inovasi motif baru dengan tumbuhan Kaca piring (Gardenia augusta). Motif
batik bukan hanya sekedar hasil karya seorang seniman batik, namun juga
merupakan hasil karya yang memiliki nilai-nilai filosofis yang sangat
mendalam. Bunga ini termasuk ke dalam tanaman perdu tahunan dari suku
tanaman kopi-kopian. Bunganya berwarna putih dan memiliki aroma yang
sangat harum. Penulis tertarik memadukan bunga ini karena memiliki unsur
sejarah sejak penulis masih keetl” TaRaman ini sudah menghiasi pekarangan
rumah sejak ke@is—=dan menjadibunga~yarg=—paling disayangi penulis.
Tanaman ini juga tidak lepas dafinmakfia “kaulah yang terindah” bunga ini
cocok diberikan |kepada@rangtersayang seperti kekasiny Tidak hanya itu,

bunga ini jugamemiliki arti lainnyayyaiukepercaydan\dan harapan.

Motif ‘bailk akan sangat imedaidilihat/saat sudah menjadi barang pakai,
barang tersebut berupa busanay Ada banyak macam /bisana, akan tetapi
penulis tertarik Untbkemembudi-blsana-eveningsebab terdapat tantangan
untuk membuat Sebuah=pusana evening yapg=etetan, dilihat dari kalangan
masyarakat yang masii~membuat busana“everiing dengan model sederhana,
kini penulis ingin membuat busana yang tidak biasa. Batik yang biasanya
hanya digunakan pada busana kantor , busana tidur atau biasa disebut dengan
daster, atau juga sebagai kain. Kini Penulis akan membuat busana evening
dengan material batik agar mengangkat nilai budaya nusantara dan turut
melestarikan warisan budaya tak benda ini. Motif Kaca piring akan dibuat
dengan warna-warna klasik dan juga dipadukan dengan motif klasik khas
Yogyakarta. Cara tersebut dirasa bisa menambah nilai mewah dan glamor

pada busana evening.
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Pada busana evening tersebut juga penulis akan memadukan motif
khas Jogja yaitu motif Kawung. Motif Kawung di pilih karena bentuk motif
yang berbentuk bulat-bulat akan cocok dan terlihat harmonis apabila
digabungkan dengan motif bunga Kaca piring yang mempunyai kelopak

berbentuk bulat juga, sehingga apabila digabungkan akan menyatu.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dicapai dalam penciptaan karya tugas
akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana cara menuangkan motif Kaca piring ke dalam busana evening?
2. Bagaimana proses dan hasil jpenciptaan motif batik dengan sumber

penciptaan tumbuhan Kacggisngs2

C. Tujuan dap Vlanfaat
a. Tujuan
Tujuar\yang akan dicapai @alam’ penciptagh \karya tugas akhir ini
adalah sebagai begrikut
1. Mewujudkan dan menjelaskaimproses/penciptaan, monf Kaca piring ke
dalam bySanafevening.
2. Mendeskrigsiamsgenuangan-motif Kaca piring-dalam busana evening.
3. Mengetahui “sasH-—penciptaan busana=€vening dengan sumber ide

tumbuhan Kaca pifing:

b. Manfaat
Manfaat yang akan dicapai dalam penciptaan karya tugas akhir ini adalah

sebagai berikut :
a. Manfaat penciptaan karya bagi mahasiswa :

1) Untuk meningkatkan daya kreativitas dalam mendesain sebuah karya

busana dengan motif batik Kaca piring.
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2)

3)

1)

2)

C.

Menambah referensi dalam membuat menciptakan motif baru melalui
karya busana evening dengan menggunakan motif batik Kaca piring dan
memadukannya dengan motif klasik.

Memvisualisasikan keindahan bunga Kaca piring dan mempopulerkan

bunga Kaca piring kepada masyarakat luas.

Manfaat penciptaan karya bagi Lembaga atau Institusi :

Menambah perbendaharaan karya pada bidang batik dan busana sebagai
referensi dalam membuat karya dan menciptakan motif baru yang lebih
indah lagi untuk ke depannya.

Memberikan kontribusi dakam pengembangan ragam busana evening
sehingga menambah rujukam~yang=dapat digunakan dalam menciptakan

karya.

Manfadt pefciptaap/karyadiagiiidsyarakat

1) Memberikan/angin segar kgpadaimasyearakat untik mengeksplorasi sebuah

ide dalafg\menciptakan model Qusana yangdgerbeda Qariy/Biasanya.

2) Memperkenalkan busana evesing, dalam’ nuansa yang berbeda kepada

masyarakah, sefiingga meningkatkan apresiasi terhddap dunia fashion

utamanya batik:

D.
1.

a.

UPT Per pust akaan | Sl

Metode PendekatarmrdarRenciptaap
Metode Pendekatan
Metode Pendekatan Estetis

Metode pendekatan estetis ini  sangat diperlukan untuk
mengimplementasikan bunga Kaca piring dengan sudut pandang estetis
atau keindahan dalam berkarya seni. Pendekatan estetis berfungsi dalam
membuat karya agar mendapat kesan harmoni antara konsep, desain, dan
warna. Estetika adalah hal-hal yang dapat diserap oleh pancaindera yang
menimbulkan rasa puas, rasa bahagia, rasa nyaman saat melihatnya.
Dalam setiap pembuatan karya seni selalu digunakan proses pendekatan.

Terdapat beberapa unsur dalam proses penciptaan menurut Dharsono

Yogyakart a
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(2007:63), terdapat tiga unsur yang menjadikan benda-benda terlihat
estetis, adalah :

Unity (kesatuan), merupakan benda estetis yang tersusun secara baik atau
sempurna bentuknya. Dalam karya batik yang akan dijadikan busana
evening juga harus memiliki kesatuan yang utuh untuk menciptakan motif
batik yang cocok apabila di aplikasikan ke dalam busana evening agar
sedap dipandang mata.

Complexity (kerumitan), benda estetis atau karya yang bersangkutan tidak
sederhana, melainkan kaya akan isi maupun unsur-unsur yang berlawanan
ataupun mengandung perbedaan-perbedaan yang halus. Kerumitan dalam
busana evening akan dibuat dengan siluet yang rumit juga akan dihiasi
dengan payet sehingga akaagerlihatsperkelas dan elegan.

Intensity (kestingguan)suatu-henda estetissyang baik harus mempunyai
suatu kualigas/terntentu yang ménomyol dan bukan\sekedar sesuatu yang
kosong. /Busgna evening ini_sudah dirancang dan dipikirkan dengan
matang,|ages hasilnya dapariiemeasikan hati pepulrs,
Metodeé\pendgkatansggonogai

Medqurut Nurmiantq (2008), erganomi adalaf/stiatu studi mengenai
aspek-aspek menusia dalam lingkungan Kerja yang denjau dari fisiologi,
anatomi, psikotegismanejementan perancangan-—Ergonomic berhubungan
pula dengan ‘kenyaai- pada sebuah kaiya-yang telah diciptakan oleh
penulis. Hal yang Otperfiatikan dengaf=tmu ergonomi dalam membuat
busana yaitu kenyamanan saat dipakai beraktivitas, dengan proporsi yang
tepat dan kepuasan.

Pendekatan ergonomi adalah pendekatan dari segi kenyamanan
pada sebuah karya yang diciptakan. Kenyamanan sangat diperlukan dalam
sebuah karya busana sebab hal tersebut menentukan layak atau tidaknya
sebuah busana dalam kehidupan sehari-hari. Melakukan aktivitas dengan
busana yang kurang nyaman akan terasa sangat menganggu. Oleh karena
itu dalam membuat busana perlu diperhatikan ukuran yang akurat pada
tubuh agar tidak menimbulkan kesan kurang nyaman saat dikenakan.

Acuan yang dipakai adalah kode etik busana yaitu dengan menentukan
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keseimbangan antara ukuran, pola, desain, dan proporsi sehingga

kenyamanan dan keamanan pemakai terwujud.

Metode Penciptaan

Metode penciptaan merupakah langkah yang penting dalam proses
penciptaan suatu karya seni, supaya mendapatkan hasil yang diinginkan.
Dalam tahan ini penulis memakai teori Gustami, (2007:329) yaitu:

Eksplorasi

Pada tahap eksplorasi, penulis mencari inspirasi dari sumber ide yang
berhubungan dengan pengamatan dari bentuk bunga kaca piring yang
tumbuh di pekarangan rumahpya sejak kecil. Pada tahap eksplorasi ini
juga merupakan langkahtdalam peRgembangan jiwa dan penjelajahan
dalam mencari [SUmber ide. Cara mengoali stmbher ide dapat dilakukan
dengan cara mengamati langsung sumbeg ide di lapangan atau dengan
mengumpulkan data ‘yang akandigunakan sebagai aguan berupa tulisan-
tulisan f dany gawakar yang~herhubungan depgan ide karya yang akan
diciptakan,oleh penuhs

Perancangan

Pada tahap perancangansmerupakag’kegigtan uatuk menuangkan ide-
ide dari hasil pengamatan an juga analisiS<data-yang telah dikerjakan oleh
penulis. Tahap perancangan meliputi Beberapa tahapan, salah satu di
antaranya yaitu dengan merancang atau mendesain sketsa alternatif.

Perwujudan

Pada tahap perwujudan, merupakan proses penciptaan karya dan ide
atau gagasan yang sudah dianggap matang, sehingga proses selanjutnya
dapat dikerjakan dengan teknik yang dipilih. Dalam tahapan ini diperlukan
segala persiapan dalam mewujudkan karya seperti melengkapi semua

kebutuhan bahan yang dipakai, pemolaan atau desain, serta finishing.

Terdapat perbedaan antara penciptaan seni kriya murni dengan

kriya fungsional, sebab penciptaan seni kriya sebagai ekspresi pribadi

Yogyakart a



UPT Per pust akaan | Sl

sejak awal belum diketahui hasil akhir yang hendak dicapai secara pasti.
(Adanya ekplorasi, inovasi dan improvisasi dalam proses perwujudan),
sedangkan seni kriya fungsional/layanan sosial berdasarkan desain atau

gambar teknik yang lengkap.
Ketiga tahap di atas dapat diuraikan menjadi enam langkah yaitu:

Langkah pengembaraan jiwa, pengamatan lapangan, dan penggalian
sumber referensi & informasi, untuk menemukan tema atau berbagai
persoalan yang memerlukan pemecahan. Penjabaran mengenai langkah

pertama ini sebagai berikut:

Dengan langkah ipgZperuliss melakukan studi lapangan untuk
mengamati sumperide pencipiaayy yaitw tanamartiKaca piring. Pada tahap
ini penulis harts menganalisa selduahtanaman dari mulai batangnya, daun,
cabang atau ranting, danbupganya/padaiwaktu mekar juga kuncup bunga.
Tidak hanya bentuknya yang-diamaii-namun juga teskiur bunga, batang,
daun dan, wagnanyasKemudian gatelah dramati dan dil cermati, penulis

menggambatkan secara Wmumanoedif Kaca piring.

Penggalian tandasan te@yi, sumber dan referensizserta/acuan visual. Usaha
ini untuk meigeroleh data material, alat, teknikzkonstruksi, bentuk dan
unsur estetis, aspek_fidesofi dan fupgsi_sesial kultural serta estimasi
keunggulan pemecahan masata”yang ditawarkan. Penjabaran untuk

langkah yang kedua adalah sebagai berikut :

Mencari teori mengenai sumber ide penciptaan dengan mencari
data yang dapat diperoleh dari buku khusus tanaman, majalah, surat kabar
maupun dari internet. Mencari informasi mengenai busana evening juga
tidak lupa dilakukan, supaya busana yang diwujudkan mendapatkan nilai
estetis yang lebih, dan mempunyai keunikan tersendiri agar berbeda dari
busana evening yang dijual di pasar. Mencari tahu tentang makna-makna
yang terkandung pada bunga Kaca piring juga harus dipertimbangkan agar
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motif batik yang dibuat tidak hanya sekedar hiasan pada busana, namun

mengandung makna di dalamnya.

Perancangan untuk menuangkan ide atau gagasan dari deskripsi verbal
hasil analisis ke dalam bentuk visual dalam batas rancanagn dua
dimensional. Hal yang menjadi pertimbangan dalam tahap ini meliputi
aspek material, teknik, proses, metode, konstruksi, keamanan,
kenyamanan, keselarasan, keseimbangan, bentuk, unsur estetis, gaya,
filosofi, pesan makna, nilai ekonomi serta peluang pasar ke depan.
Penjabaran mengenai tahap ketiga adalah sebagai berikut :

Perancangan karya busafa Evening dengan membuat sketsa busana
kemudian menganalisa teatang materal apa yang bagus untuk digunakan
pada busana garsebut. Pemilinaidmaterial harus dipertimbangkan dengan
seksama agar/tidak ada kekeliruan/sehingoa karya\dapat dinikmati dan
terwujudnya rasa pudas. Kemudian-teknikyang digunakan juga harus tepat.
Penulisimeaggtiakan tekntichatik tufis lorodandengan/ sistem pewarnaan
tutup celup. /Hal ini™dimaksudkan |agar gefcapai nilay Klasiknya. Busana
Evening\yang,_ diciptakan |mergginakan | hiasan payel dan prada untuk

menambatnkesan eleganisaat tipakall

Realisasi rancafigan-atad (lesain terpilin gménjatemodel prototipe. Model
prototype dibangun—berdagarkan gambar~teknik yang telah disiapkan.

Penjabaran mengenai langkah keempat adalah sebagai berikut :

Merealisasikan desain yang sudah dipilih. Dengan tata cara yang
telah ditentukan dan dikerjakan secara runtut sesuai prosedur. Bahan yang
sudah dipilih kemudian dipola busana, setelah dipola kemudian kain diberi
motif batik menyesuaikan pola busananya. Kemudian bila sudah diberi
motif, kain masuk ke tahap pencantingan. Setelah itu diwarna dengan
pewarna naphtol. Setelah diwarna kain tersebut dilorod, selanjutnya

diwujudkan menjadi busana Evening.
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5. Perwujudan realisasi rancangan prototipe kedalam karya jadi hingga
finishing dan kemasan. Penjabaran mengenai langkah kelima ini sebagai
berikut:

Karya diwujudkan ke dalam karya jadi. Batik yang sudah selesai
kemudian dijahit ke dalam busana Evening dengan menambahkan kain
jenis lain seperti kain tile dan organza. Setelah itu busana dipercantik lagi

dengan menggunakan payet jepang dan kristal swarovsky.

6. Melakukan evaluasi terhadap hasil dari perwujudan. Hal ini bisa dilakukan
dalam bentuk pameran/respon dari masyarakat, dengan maksud untuk

mengkritisi pencapaian kualitgg\karya, menyangkut segi fisik dan non-

/;4- di evaluasi

n show. Dengan
ab-Oibuat akan tampil di
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